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ABSTRAK 

Hubungan Antara Gaya Hidup dan Pola Asuh Permisif Dengan 

Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja 

Oleh: 

Zakia Salsabila 

Perilaku seksual pranikah merupakan tindakan yang 

melibatkan aktivitas seksual sebelum pernikahan, yang dapat 

berdampak negatif pada kesehatan fisik dan psikologis remaja. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 65 

remaja di SMA Muhammadiyah 1 Metro, yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi Skala Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah dengan 

21 aitem (α = 0.783), Skala Gaya Hidup dengan 14 aitem (α = 0.775), 

dan Skala Pola Asuh Permisif dengan 10 aitem (α = 0,837). Data 

dianalisis menggunakan software JASP 18.2 for Windows. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif signifikan antara gaya hidup dengan persepsi terhadap perilaku 

seksual pranikah pada remaja (r = 0.541, p < 0.01). Selain itu, pola 

asuh permisif juga menunjukkan korelasi positif yang signifikan 

dengan persepsi terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja (r = 

0.549, p < 0.01). Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa 

hubungan antara gaya hidup dan pola asuh permisif secara bersama-

sama mempengaruhi persepsi terhadap perilaku seksual pranikah pada 

remaja dengan nilai koefisien R= 0.645 dan F= 22.109 dengan tingkat 

signifikansi p < 0.01. Sumbangan efektif dari kedua variabel 

independen ini sebesar 41.6% terhadap persepsi terhadap perilaku 

seksual pranikah dan sisanya sebesar 58.4% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain di luar penelitian ini. 

Kata Kunci: Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah, Gaya 

Hidup, Pola Asuh Permisif, Remaja 

 

  



 

iv 

ABSTRACT 

The Relationship Between Lifestyle and Permissive Parenting 

Patterns and Perceptions of Premarital Sexual Behavior in 

Adolescents 

By: 

Zakia Salsabila 

Premarital sexual behavior is an act involving sexual activity before 

marriage, which can have a negative impact on the physical and 

psychological health of adolescents. This research used a quantitative 

method involving 65 teenagers at SMA Muhammadiyah 1 Metro, who 

were selected through a purposive sampling technique. The measuring 

instruments used in this research include the Perception of Premarital 

Sexual Behavior Scale with 21 items (α = 0.783), the Lifestyle Scale 

with 14 items (α = 0.775), and the Permissive Parenting Scale with 10 

items (α = 0.837). Data were analyzed using JASP 18.2 for Windows 

software. 

The results of the analysis show that there is a significant positive 

relationship between lifestyle and perceptions of premarital sexual 

behavior in adolescents (r = 0.541, p < 0.01). Apart from that, 

permissive parenting also shows a significant positive correlation with 

perceptions of premarital sexual behavior in adolescents (r = 0.549, p 

< 0.01). Multiple linear regression analysis shows that the 

relationship between lifestyle and permissive parenting patterns 

jointly influences perceptions of premarital sexual behavior in 

adolescents with coefficient values of R= 0.645 and F= 22,109 with a 

significance level of p < 0.01. The effective contribution of these two 

independent variables is 41.6% to perceptions of premarital sexual 

behavior and the remaining 58.4% is influenced by other variables 

outside this research. 

Keywords: Perceptions of Premarital Sexual Behavior, Lifestyle, 

Permissive Parenting Patterns, Adolescents 
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MOTTO 

                 

 

“Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah 

perbuatan keji dan jalan terburuk.” 

(Al-Isra’:32) 

 

"Pendidikan moral adalah kunci untuk menghindari perilaku 

menyimpang seperti perilaku seksual pranikah." 

 

 - Buya Hamka 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja mengalami perubahan dan perkembangan dalam 

kehidupan. Perubahan terjadi saat masa anak-anak menuju masa 

remaja diiringi rasa ingin tahu yang besar di kalangan remaja. 

Sehingga mendorong untuk mengeksplorasi aspek-aspek 

berkaitan dengan seksualitas. Pada masa pubertas dimana sistem 

reproduksi dan hormon seksual mencapai pematangan sehingga 

rasa ingin tahu remaja tentang seksualitas semakin mendalam. 

Menurut Santrock (2012) masa pubertas  wanita mulai usia 9 

tahun sedangkan laki-laki diusia 11  tahun. Hal ini terjadi karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik, nutrisi, dan 

lingkungan berperan dalam masa pubertas.  

Menurut Hurlock (2003) remaja yang memasuki usia 15-17 

tahun mengalami perubahan emosional, sosial, dan fisik 

seksualnya. Meningkatnya kemampuan berfikir, memahami dan 

kemampuan mengingat, meningkatnya hormon testoteron yang 

terjadi di pria dan hormon estrogen pada wanita sehingga 

berpengaruh pada hasrat dan seksualitas. Meningkatnya hormon 

testoteron pada pria memiliki ciri seks sekunder seperti 

tumbuhnya kumis, jakun, suara menjadi berat, bahu dan dada 

melebar. Sedangkan pada wanita mengalami berupa payudara 

dan pinggul membesar, suara menjadi halus, tumbuh bulu di 

ketiak dan area organ reproduksi. Hal ini remaja memiliki 

kemampuan dalam bereproduksi (Jannah, 2017). 

Remaja mengalami perbedaan dimasa lalu dan masa 

kini,terutama wanita terlibat dalam perilaku seksual dengan pria 

yang tidak memiliki ketertarikan meskipun remaja wanita popular 

saat itu sedangkan remaja masa kini beranggapan rasa cinta 

adalah bentuk pasangan saling tertarik (Hurlock, 1980). 

  

Berdasarkan data BKKBN tahun 2019 diperoleh 8% pria dan 

2% wanita telah melakukan hubungan seksual dan memiliki 

beberapa alasan. 47% mencintai, 30% penasaran, 16% terjadi 



2 

 

begitu saja, 3% dipaksa dan 3% karena teman sebaya. Hal ini 

dipengaruhi faktor internal dan eksternal atau lingkungan 

disekitar remaja (Dida et al., 2019). Kehadiran perilaku seksual 

terjadi adanya unsur internal seperti rasa ingin tahu, memasuki 

usia baligh. Sedangkan unsur eksternal berupa media massa, 

pergaulan bebas, minim kontrol orang tua (Jannah & Cahyono, 

2021). Menurut Reiss (1964) dalam teorinya menyebutkan bahwa 

perilaku seksual digolongkan menjadi dua kelompok yaitu 

permissiveness with affection di mana perilsku seks pranikah 

dibenarkan atas rasa cinta kepada lawan jenis sedangkan 

permissiveness without affection perilaku seks pranikah dapat 

dilakukan tanda ada rasa cinta, pria dan wanita terlibat perilaku 

seks pranikah meskipun pria cenderung lebih dan intensif 

dibandingkan wanita.  Kasus perilaku seksual pranikah pada 

remaja semakin mengkhawatirkan karena perilaku seksual 

pranikah melampaui batas sehingga cenderung bersikap acuh 

terhadap seks bebas, perilaku seksual pada remaja terjadi karena 

perasaan tertarik dengan lawan jenis berawal dari berpegangan 

tangan, kissing, berpelukan sampai tingkah laku berupa 

berkencan, bercumbu dan bersenggama (Sarwono, 2012).  

Menurut Sarwono (2012) bentuk-bentuk perilaku seksual itu 

antara lain, berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, meraba 

payudara, meraba alat kelamin, dan melakukan hubungan seksual. 

Perilaku seksual pranikah memiliki dampak bagi remaja yang 

melakukannya, remaja akan mengalami perasaan marah, takut, 

depresi, dan merasa bersalah selain itu menimbulkan kehamilan 

diluar nikah, penyakit menular seperti HIV/AIDS, sifilis, kencing 

bernanah akan berdampak pada remaja yang melakukan 

hubungan seks bebas (Andriani et al., 2022). Penyebaran 

penyakit akibat seks bebas dikarenakan minimnya akan 

pengetahuan bahaya terhadap perilaku seksual pranikah, hal ini 

remaja perlu memiliki pengetahuan dampak dari perilaku seksual 

pranikah tersebut, remaja yang memiliki pengetahuan tentang 

HIV, PMS, dan kehamilan mengalami peningkatan dalam 

mempersepsikan perilaku seksual secara positif, remaja mengerti 

akan bahaya / risiko perilaku seks pranikah cenderung menjaga 

diri untuk menghindari dari melakukan perilaku seksual pranikah 
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sehingga persepsi sangat penting bagaimana individu merespons 

suatu stimulus disekitar lingkungannya (Kirby et al., 2007).  

Menurut Glaz (2002) dalam Teori HBM (Health Belief 

Model) Persepsi terhadap perilaku seksual pranikah merupakan 

pengetahuan yang dimiliki remaja sehingga remaja dapat 

mencegah, menghindari atau mengendalikan sebuah kondisi 

penyakit akibat dari perilaku seksual pranikah berdasarkan 

tingkat kepercayaan yang dimiliki, remaja merasa dirinya rentan 

terhadap perilaku seksual pranikah akan mencari informasi 

pencegahan agar terhindar dari perilaku tersebut. Persepsi 

membentuk opini pada remaja tentang diyakini dan adanya 

dukungan atau niat akan direalisasikan dalam tindakan nyata, bila 

persepsi remaja terhadap perilaku seksual positif berarti 

mempengaruhi niat remaja untuk tidak melakukan perilaku seks 

bebas (Sumiatin et al., 2017). Persepsi pada penelitian ini adalah 

persepsi terhadap perilaku seksual pranikah. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Susilawati, Nilakesuma, dan 

Surya (dalam (Kholidin et al., 2020) terdapat hubungan antara 

pengetahuan dan persepsi dengan informasi, kurangnya 

pengetahuan, informasi tentang seks pranikah dan persepsi 

remaja tentang pemahaman seksual yang salah menjadi indikator 

meningkatnya perilaku seks pranikah di kalangan remaja. Hal ini 

Persepsi remaja terhadap perilaku seksual terbentuk dari paparan 

pengetahuan yang didapatkan dari sekolah, media sosial, orang 

tua, maupun sumber lainnya, persepsi remaja negatif mengarah 

pada kegiatan seksual pranikah seperti bercumbu, meraba bagian 

sensitive, sampai melakukan hubungan badan (Setijaningsih, 

2019). 

Islam memiliki pandangan terkait perilaku seksual pranikah 

dan terkandung dalam Al-Qur‘an. Al-Qur‘an memiliki persepsi 

sendiri terkait perilaku seksual pranikah. persepsi remaja 

Sebagian mendukung untuk tidak melakukan seks pranikah di 

setiap domainya meski begitu Sebagian remaja masih memiliki 

persepsi mendukung untuk seks pranikah (Alpiani & Kosim, 

2021). Menurut islam perilaku seksual pranikah disebut dengan 

zina. Zina merupakan persetubuhan dilakukan lawan jenis tanpa 
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ikatan pemilikan atau yang disebut pernikahan. Al-Qur‘an 

menjelaskan dalam Surat Al-Israa‘/ 17:32:  

                    

Artinya: ‗‟Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya 

zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 

buruk‟‟ 

Menurut Shihab (2002) dalam Tafsir Al-misbah zina memiliki 

dampak seperti keinginan untuk menggugurkan janin yang 

dikandung, zina juga dapat menghilangkan rasa kepercayaan diri 

yang bersangkutan ataupun pihak keluarga, selain itu zina dapat 

memberikan kemudahan dalam melampiaskan hawa nafsu ke 

pihak lain. Ayat ini menegaskan bahwa zina suatu perbuatan 

yang keji yang harus dihindari sehingga Allah menetapkan 

larangan zina di surah Al-Isra :32.  

Persepsi menurut walgito (2004) merupakan pengorganisasian, 

interpretasi terhadap stimulus sehingga memberikan suatu yang 

berarti dan respon yang integrated dalam diri individu. Persepsi 

remaja terhadap seksual pranikah akan berdampak pada perilaku 

remaja seperti pembentukan prasangka, menciptakan perasaan, 

membentuk pola sikap, mengendalikan emosi, menciptakan 

komunikasi dan rasa ingin tahu, melalui persepsi seseorang 

memberikan satu penilaian atau pikiran mengenai satu hal, 

prasangka  dihasilkan dari persepsi bisa saja negatif dan positif 

(Kurniawati et al., 2020). Adapun penelitian terdahulu dilakukan 

oleh Hartanto  (2017) mengatakan bahwa responden yang 

memiliki persepsi baik artinya responden memahami dampak 

yang terjadi akibat perilaku seks pranikah, responden memiliki 

ketakutan akan terjadi kemahilan di luar nikah serta ketakutan 

akan penyakit menular.  

Menurut Darmasih (2018) Persepsi seks pranikah memiliki 

faktor yang dipengaruhi meliputi pengetahuan, peran orang tua, 

dan salah satunya gaya hidup. Menurut Armstrong (2016) gaya 

hidup merupakan keseluruhan individu yang berinteraksi dengan 

lingkungannya yang direalisasikan dalam bentuk aktivitas, minta 

dan opini. Globalisasi berdampak pada perubahan gaya hidup 



5 

 

remaja baik itu pergaulan ataupun persepsi tentang seksual 

pranikah, perubahan gaya hidup dialami remaja salah satunya 

gaya hidup berisiko seperti pornografi, gaya pacaran dan 

hubungan seksual pranikah (Pangaribuan et al., 2022).  Dorongan 

gaya hidup berisiko memicu remaja untuk mencari informasi 

mengenai seks hal ini mengakibatkan remaja memiliki sikap 

seksual tidak bertanggung jawab seperti melakukan oral seks, 

hubungan seksual melalui paparan dari pornografi (Atiqa & 

Winarti, 2019). Menurut Santrock (2012) menyimpulkan bahwa 

remaja sering menonton  tayangan pornografi di media elektronik 

cenderung untuk melakukan hubungan seksual lebih awal 

dibandingkan remaja yang jarang melihat tayangan pornografi. 

 Kemajuan teknologi memudahkan untuk mengakses 

informasi yang mengarah konten negatif terutama akses 

pornografi, konten negatif mudah diakses melalui computer 

maupun gawai yang digunakan (Ali Yusuf Faisal & Rosaline 

Vicky Feby, 2020). Menurut Bryant (1988) ketika remaja 

mengekspos pornografi berulang kali mereka akan menunjukkan 

kecenderungan memiliki persepsi menyimpang mengenai 

seksualitas dan permisif terhadap seksual pranikah serta 

peningkatan kebutuhan tipe pornografi yang lebih berat, 

pornografi erat kaitanya dengan perilaku seksual pranikah sebab 

remaja sering menonton pornografi dapat menimbulkan hasrat 

untuk melakukan perilaku seks pranikah begitupun sebaliknya. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh  Agil et al., (2022) 

menunjukkan bahwa responden mempunyai persepsi posisif 

sebanyak 64 responden (71.9%) dan 25 responden (28.1%) 

mempunyai persepsi negatif, hal ini persepsi positif sudah baik 

dan menganggap pornografi adalah hal yang harus dihindari oleh 

remaja, Semakin remaja mengonsumsi media pornografi maka 

akan tidak baik dalam mempersepsikan seksual pranikah dan 

tidak mengetahui dampak yang akan dialaminya. 

Remaja semakin sadar akan hal-hal yang berkaitan dengan 

seksual dan berusaha mencari lebih banyak informasi melalui 

media sosial, informasi yang diterima menjadi acuan sebagai 

gaya hidup berpacaran bagi remaja, gaya berpacaran menjadi 

salah satu gaya hidup yang digemari oleh remaja, hal ini 
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disalurkan bersama lawan jenis sebagai bentuk rasa cinta, 

(Chaerul et al., 2022).  Hubungan yang dijalin oleh dua individu 

dibangun dengan intens dapat disebut juga dengan hubungan 

romantic, keterlibatan sebuah hubungan dekat khususnya 

pacarana dapat membawa perubahan cukup mendasar bagi 

kehidupan seseorang (Reza & Widyana, 2019). 

Seringkali remaja memiliki persepsi salah mengenai makna 

gaya berpacaran, remaja menganggap masa pacaran ketika 

seseorang merasakan bentuk cinta berupa berpelukan, berciuman 

bahkan sampai melakukan hubungan seksual, sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Setijaningsih, 2019) berpendapat 

bahwa remaja yan berpacaran memiliki persepsi negatif 

dibandingkan remaja yang tidak berpacaran, dikarenakan mereka 

yang berpacaran berisiko melakukan bentuk-bentuk seksual 

pranikah seperti berciuman, berpelukan, petting, dan melakukan 

hubungan seksual. Kebebasan yang dimiliki remaja menciptakan 

pengetahuan minim terhadap dampak dari perilaku tersebut 

sehingga pengetahuan yang didapat tidak diintegrasikan dengan 

gaya hidup menyebabkan remaja percaya bahwa penyakit 

kelamin akibat hubungan seks pranikah tidak akan terjadi, 

persepsi negatif ini memberikan dampak bagi kehidupan remaja 

(Wulandari et al., 2023).  

Hal ini sejalan dengan hasil pra riset remaja berusia 15-17 

tahun pada tanggal 3 April 2023. Remaja pertama berinisial S 

17tahun (wanita) mengatakan perilaku seks pranikah biasa 

dilakukan oleh oranglain, ia tidak peduli jika oranglain 

melakukannya. Saat ini S menjalankan hubungan dengan kekasih, 

ia mengaku pernah berpelukan atau sentuhan fisik lainnya dengan 

sang pacar, S mengaku gaya pacaranya terinspirasi dari media 

sosial, Orangtua S pun tidak melarangnya untuk memiliki kekasih 

di bangku SMA. Remaja kedua berinisial N 16tahun (pria) saat 

itu N sempat memiliki kekasih namun sudah berakhir. Waktu 

masa pacaran N pernah melakukan sentuhan bagian intim 

bersama kekasih namun N menyadari hal tersebut tidak baik. 

Orangtua N tidak melarangnya hanya saja N harus berhati-hati. 

Berbeda dengan remaja W 15 tahun (wanita) menurutnya 

perilaku seksual pranikah tidak baik dilakukan dan dapat 
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memberikan dampak negatif. W masih tabu dalam hal perilaku 

seksual, ia berusaha meminimalisir agar tidak melakukan 

perilaku seksual pranikah. W mengaku bahwa orangtuanya 

melarang untuk memiliki kekasih di bangku SMA. Berdasarkan 

hasil pra-riset yang dilakukan dapat disimpulkan remaja S dan N 

memiliki persepsi negatif terhadap perilaku seksual pranikah. 

Berarti remaja S dan N menerima perilaku seks pranikah tersebut. 

S dan N diberikan kebebasan oleh orangtuanya untuk memiliki 

kekasih. Berbeda dengan remaja W memiliki persepsi positif 

terhadap perilaku seksual. Berarti W menolak akan Tindakan 

perilaku seksual pranikah. Dari segi orang tua W dilarang untuk 

memiliki kekasih saat dibangku SMA.  

Keterlibatan orang tua sangat penting dalam pengawasan dan 

pengasuhan terhadap anak remaja, pengawasan orang tua yang 

memiliki interaksi baik dengan remaja dapat menunda bahkan 

menjauhi perilaku seksual pranikah pada remaja, sedangkan 

remaja yang kurang mendapatkan pengawasan orang tua dapat 

memicu hubungan seksual pada usia lebih dini, sehingga remaja 

membutuhkan bantuan untuk menghadapi adanya perubahan 

yang mungkin terjadi dimasa sekarang (Menggasa, 2020). Pola 

asuh memiliki beberapa tipe Menurut Baumrind (1991) salah 

satunya Pola Asuh Permisif, Pola Asuh Permisif merupakan pola 

asuh memiliki respon yang baik kepada anak namun adanya 

kontrol yang rendah, orangtua memberikan kebebasan pada anak 

dan membiarkan anak melakukan sesuai dengan keinginannya. 

Akibatnya, remaja tidak bisa mengontrol perilakunya sendiri dan 

kurangnya penjelasan dari orang tua apakah tindakan yang ia 

lakukan benar atau salah hal ini dapat memicu timbulnya sikap 

yang tinggi atau cenderung favorabel terhadap perilaku seksual 

pranikah seperti berpacaran, kissing, mastrubasi sampai 

berhubungan intim (Palupi & Astuti, 2017).  

Berdasarkan penelitian dilakukan oleh (Hentges & Wang, 

2018)  hasil dari 1.482 remaja yang ditindaklanjuti selama 9 

tahun (rentang usia = 12,74), remaja dengan pola asuh yang 

kurang tepat seperti memberikan kebebasan tanpa adanya kontrol  

dapat menimbulkan berbagai perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh remaja diantaranya kenakalan remaja dan perilaku 
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seksual, semakin buruk hubungan remaja dengan orang tua maka 

semakin tinggi terjadinya perilaku seksual beresiko. Pada tahap 

ini orang tua lebih berhati-hati dan seimbang dalam memberikan 

kesempatan mandiri untuk remaja, hal ini disebabkan sikap dan 

perilaku orang tua memiliki pengaruh kuat dalam keluarga 

terutama remaja sehingga remaja yang diawasi oleh orang tua 

dapat menunda dan menghindari remaja untuk melakukan 

perilaku seksual pranikah begitupun sebaliknya (Menggasa, 

2020). 

Orang tua yang kurang memberikan edukasi tentang perilaku 

seksual pranikah pada remaja dapat memicu remaja untuk 

melakukan perilaku tersebut sehingga remaja memiliki persepsi 

yang negatif terhadap perilaku seksual pranikah, informasi yang 

salah menimbulkan perilaku seksual pranikah tidak memberikan 

dampak negatif bagi remaja (Masela, 2019). Pengawasan orang 

tua terhadap remaja dibutuhkan guna meminimalisir terjadinya 

perilaku seksual pranikah pada anak namun apabila gaya 

pengasuhannya permisif akan memberikan kesempatan untuk 

melakukan perilaku seksual pranikah sejak dini serta memiliki 

persepsi negatif terhadap perilaku tersebut (Mulya et al., 2021).  

Berdasarkan permasalahan di atas beserta teori dan hasil 

penelitian tentang gaya hidup dan pola asuh permisif sebagai 

faktor dari persepsi terhadap perilaku seksual pranikah 

melarbelakangi peneliti untuk lebih lanjut berjudul ―Hubungan 

antara gaya hidup dan pola asuh permisif dengan persepsi remaja 

terhadap perilaku seksual pranikah‖ 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan diatas peneliti ingin mengetahui : 

1. Apakah ada hubungan antara gaya hidup dan pola asuh 

permisif dengan persepsi terhadap perilaku seksual pranikah 

pada remaja? 

2. Apakah ada hubungan antara gaya hidup dengan persepsi 

terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja? 

3. Apakah ada hubungan antara pola asuh permisif dengan 

persepsi terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk Mengetahui hubungan antara gaya hidup dan pola 

asuh permisif dengan persepsi terhadap perilaku seksual 

pranikah pada remaja 

2. Untuk Mengetahui hubungan antara gaya hidup dengan 

persepsi terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja 

3. Untuk Mengetahui hubungan antara pola asuh permisif 

dengan persepsi terhadap perilakh seksual pranikah pada 

remaja. 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

memperluas ilmu pengetahuan dan memperkaya pemahaman di 

bidang psikologi khususnya psikologi sosial, dan psikologi 

perkembangan. Pada bidang Psikologi sosial dapat memberikan 

pengetahuan baru di khalayak Masyarakat khususnya anak 

remaja terkait informasi mengenai perilaku seksual pranikah. 

Pada bidang Psikologi perkembangan memberikan pengetahuan 

mengenai perkembangan remaja mulai usia 15-17 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang tua 

Bagi orang tua yang memiliki anak remaja diharapkan dapat 

mempertimbangkan dalam pengawasan anak. Menjadi sumber 

bagi orang tua terhadap perilaku seksual pranikah sehingga 

anak dapat dikontrol dengan baik.  

b. Bagi Remaja 

Peneliti ini dapat membantu remaja dalam menilai atau 

memberikan tanggapan terhadap perilaku seksual pranikah.  

c. Instansi 

Peneliti ini dapat memberikan informasi terkait persepsi 

remaja mengenai perilaku seksual pranikah 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai hubungan 
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antara religiusitas dan pola asuh permisif dengan persepsi 

terhadap perilaku seksual pranikah 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berikut penelitian terdahulu yang didapatkan guna mendukung 

dan menunjang penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Shafirra & Rudi (2021)  

Berjudul ―Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Perilaku 

Seksual Pra Nikah‖ didapatkan hasil adanya kaitan yang 

berpengaruh antara variable pola asuh permisif dan perilaku 

seksual pra nikah dengan presentase (94,4%). Ini menunjukan 

jika pola asuh permisif naik maka perilaku seksual pra nikah 

pun meningkat. Subjeknya ialah anak muda usia 10-22 tahun 

sedangkan subjek yang akan diteliti adalah remaja SMA usia 

15-22 tahun.  

 Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel terikat. Penelitian diatas 

memilih Pola asuh permisif sebagai variabel terikat, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan memilih persepsi 

terhadap perilaku seksual pranikah sebagai variabel terikat. 

Penelitian diatas memilih perilaku seksual pranikah sebagai 

variabel bebas sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

memilih pola asuh permisif sebagai variabel bebas. Adapun 

persamaan terletak pada subjek yaitu remaja SMA 

2. Diana Evi & Istar Yuliadi (2021) 

 Berjudul ―Hubungan antara Tekanan Teman Sebaya dan 

Gaya Hidup dengan Perilaku Seksual Mahasiswa Laki-Laki” 

didapatkan hasil tingkat gaya hidup yang sedang sebesar 68.6% 

ini menunjukkan adanya hubungan gaya hidup dan perilaku 

seksual pada mahasiswa, gaya hidup yang berisiko 

mengakibatkan timbulnya dorongan perasaan dan hasrat 

seksual.  

 Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

dilakukan terletak pada variabel bebas. Penelitian diatas 

memilih teman sebaya sebagai variabel bebas sedangkan 

peneliti memilih pola asuh permisif sebagai variabel bebas. 

Penelitian diatas memilih mahasiswa sebagai subjek 
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sedangkan peneliti memilih remaja SMA sebagai subjek, 

penelitian diatas dengan peneliti memiliki kesamaan yang 

terletak pada variabel bebas dan terikat yaitu gaya hidup dan 

perilaku seksual.  

3. Delta Alpiani & Efri Widianti (2021)  

 Berjudul “Persepsi Remaja Tentang Seks Pranikah di 

Sekolah Menengah Atas” didapatkan hasil Sebagian remaja 

(50,9%) memiliki persepsi positif sedangkan 4 domain lainnya, 

persepsi kerentangan (65%), persepsi keseriusan (56,9%), 

persepsi manfaat (66,3%) dan persepsi hambatan (65,9%). 

Persepsi remaja Sebagian mendukung untuk melakukan skes 

pranikah pada setiap domain. Meski begitu Sebagian remaja 

lainnya masih memiliki persepsi tidak mendukung untuk 

melakukan seks pranikah. Subjek 320 remaja kelas X, XI, dan 

XII dari 7 SMA sebagai responden. 

 Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel bebas, penelitian diatas tidak 

menggunakan variabel bebas sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan memilih pola asuh permisif dan gaya hidup sebagai 

variabel bebas. Adapun persamaan penelitian diatas dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu variabel terikat. 

Keduanya memilih persepsi remaja terhadap perilaku seksual 

pranikah, serta subjek kedua penelitian sama dengan memilih 

anak SMA sebagai subjek. 

4. Titik & Hadi (2017)  

 Berjudul “Pengaruh Persepsi Remaja Terhadap Perilaku 

Seks Terhadap Niat Remaja Dalam Melakukan Perilaku Seks 

Beresiko” didapatkan hasil ada pengaruh persepsi terhadap 

intensi/niat remaja dalam berperilaku seks (p=0,000). Remaja 

memiliki persepsi positif maka tidak berniat dalam melakukan 

perilaku seks yang beresiko. Subjek berupa siswa SMA 

wilayah kecamatan Tuban sebesar 349 orang dengan 

menggunakan simple random sampling. 

 Perbedaan penelitian diatas   dengan  penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel bebas. Penelitian diatas 

memilih niat remaja dalam melakukan perilaku seks beresiko 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan memilih gaya 
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hidup dan pola asuh permisf sebagai variabel bebas. Adapun 

persamaan terletak pada variabel terikat dan subjek, keduanya 

memilih persepsi remaja terhadap perilaku seks sebagai 

variabel terikat dan remaja anak SMA sebagai subjek.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi merupakan proses mengindra, mengintegrasi, dan 

memberikan penilaian terhadap objek di lingkungan sekitar, 

dengan demikian persepsi dapat datang dari luar maupun dari 

dalam diri individu (walgito, 2004). Proses terjadinya persepsi 

menimbulkan stimulus mengenai alat Indera yang alami 

maupun fisik. Menurut Adu (2015) Persepsi atau penilaian 

remaja yang permisif akan mengarah pada kegiatan perilaku 

seksual, hal ini persepsi selalu berhubungan dengan objek atau 

istilah dengan stimulus, persepsi penting bagi remaja dalam 

memberikan penilaian terhadap objek yang diamatinya.  

Menurut Achiruddin (2018) Persepsi memiliki pengaruh 

cukup besar dalam perilaku dikarenakan persepsi mengawali 

individu melakukan sesuatu dari proses penginderaan dan 

pengalaman, proses penginderaan yang mempengaruhi 

keputusan individu dalam bertindak. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disampulkan persepsi 

merupakan proses penginderaan atau penilaian individu 

terhadap situasi di lingkungan sekitar.  

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Walgito (2004) terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi, yaitu : 

a) Pengalaman Masa Lalu 

Masa lalu mempengaruhi seseorang sebab manusia akan 

mengambil kesimpulan yang sama dengan apa yang dilihat, 

didengar dan dirasakan. 

b) Keinginan 

Keinginan dapat mempengaruhi sesesoal dalam mengambil 

keputusan, sehingga manusia cenderung menolak tawaran 

apabila tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
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c) Pengalaman dari Teman 

Seseorang akan menceritakan pengalaman yang dialami 

kepada teman sebaya hal ini dapat mempengaruhi persepi 

seseorang. 

Berdasarkan pemaparan diatas terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi menurut Walgito (2004) yaitu : 

Pengalaman Masa Lalu, Keinginan, Pengalaman dari Teman. 

B. Perilaku Seksual Pranikah 

1. Pengertian Perilaku Seksual  

Perilaku seksual pada remaja tidak terjadi dengan 

sendirinya, melainkan ada yang memotivasi baik dari internal 

seperti kelalaian, gairah, perasaan, maupun dari eksternal 

seperti sumber informasi, pergaulan, lingkungan fisik, kurang 

kontrol orang tua. 

Menurut Sarwono (2012) perilaku seksual merupakan 

bentuk tindakan yang dilakukan karena adanya keinginan 

seksual kepada orang lain baik dengan lawan jenisnya maupun 

sesama jenis. Hubungan seks pranikah bagi masyarakat masih 

dipandang sebagai tindakan yang tidak diterima secara sosial, 

agama, maupun budaya. Bentuk tingkah laku tersebut berupa 

berkencan, bercumbu, berhubungan badan, dari bentuk tersebut 

dimulai dari perasaan tertarik. 

Menurut Sarwono (2022) menyatakan perilaku yang tidak 

sesuai dengan tugas perkembangan pada umumnya dipengaruhi 

oleh orang tua. Orang tua yang memberikan pemahaman 

tentang perilaku seks pada anak maka anak akan mengontrol 

perilaku seksnya sesuai apa yang diberikan oleh orang tuanya. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

perilaku seksual merupakan tingkah laku yang didasari oleh 

Hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. 

2. Bentuk-Bentuk Perilaku Seksual 

Menurut Steinberg (2002) bentuk perilaku seksual terbagi 

menjadi dua kelompok, yaitu : 
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a) Perilaku Seksual Autoreotik 

Bentuk perilaku seksual ini seperti melakukan fantasi 

melalui film atau gambar serta melakukan masturbasi. 

b) Perilaku Seksual Sosioseksual 

Bentuk perilaku ini seperti bercumbu, necking, petting, 

kontak genital, hubungan badan dan seks oral. 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual 

Menurut Sarwono (2011) terdapat faktor yang mempengaruhi 

perilaku seksual pada remaja, yaitu: 

a) Gaya Hidup  

Gaya hidup yang beresiko dapat memicu remaja dalam 

perilaku seksual pranikah, hal ini direlisasikan dalam 

bentuk aktivitas atau kegiatan remaja dikehidupan sehari-

hari. 

b) Pola Asuh 

Semakin tinggi intensitas orang tua mengawasi anak maka 

semakin rendah kemungkinan anak dalam melakukan 

perilaku menyimpang. Orang tua harus membangun 

komunikasi dengan anak supaya anak bisa terbuka dengan 

orang tuanya. 

c) Lingkungan  

Pengaruh lingkungan membentuk perilaku diri remaja. 

Faktor lingkungan tersebut seperti pengaruh teman sebaya, 

media serta televisi. 

d) Pergaulan Bebas 

Pergaulan semakin bebas antara lelaki dan perempuan 

dalam masyarakat akibat dari perkembangan peran dan 

Pendidikan wanita sehingga perempuan berkedudukan 

sejajar dengan kedudukan lelaki. 

Berdasarkan pemaparan diatas mengenai faktor terhadap 

perilaku seksual, terdapat empat faktor yang mempengaruhi 

menurut Sarwono (2011) yaitu: religiusitas, pola asuh, 

lingkungan, dan pergaulan bebas. 
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C. Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah 

1. Pengertian Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah 

Menurut Glaz (2002) dalam Teori HBM (Health Belief Model) 

Persepsi terhadap perilaku seksual pranikah merupakan 

pengetahuan yang dimiliki remaja sehingga remaja dapat 

mencegah, menghindari atau mengendalikan sebuah kondisi 

penyakit akibat dari perilaku seksual pranikah berdasarkan 

tingkat kepercayaan yang dimiliki. Remaja merasa dirinya 

rentan terhadap perilaku seksual pranikah akan mencari 

informasi pencegahan agar terhindar dari perilaku tersebut. 

Menurut Teori HBM (Health Belief Model) remaja akan 

melakukan tindakan pencegahan sesuai dengan keyakinan yang 

dimiliki terhadap kerentanan dan keseriusan tentang kondisi 

masalah Kesehatan  

Menurut Mulyana (2000) persepsi terhadap perilaku seksual 

pranikah menentukan seseorang dalam memilih pesan dan 

mengabaikan pesan lainnya sehingga informasi yang tepat dapat 

memberikan persepsi positif terhadap individu yang 

bersangkutan.  

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan, 

persepsi terhadap perilaku seksual pranikah merupakan 

pengetahuan yang dimiliki guna untuk mencegah, menghindari 

kondisi penyakit akibat dari perilaku tersebut sesuai dengan 

keyakinannya.  

2. Aspek- Aspek Persepsi Terhadap Perilaku Seksual 

Pranikah 

Menurut Glanz (2002) berdasarkan Teori HBM (Health 

Belief Model) terdapat komponen dalam persepsi seseorang, 

yaitu: 

a) Persepsi Kerentanan (Perceived Susceptibility) 

Persepsi kerentanan mengacu pada kepercayaan individu 

mengenai kemungkinan mengalami risiko atau 

mendapatkan penyakit. 

b) Persepsi Keseriusan (Perceived Severity) 

Keyakinan akan dampak keparahan yang didapatkan 

seseorang jika terkena penyakit atau dibiarkan tidak diobati. 
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c) Persepsi Hambatan (Perceived Barrier) 

Keyakinan individu melakukan evaluasi terhadap 

hambatan yang dihadapi saat mengalami suatu perilaku. 

Seseorang akan mempertimbangkan keuntungan dan 

konsekuensi terdapat dalam perubahan perilaku. 

d) Persepsi Manfaat (Perceived Benefit) 

Keyakinan individu jika ia mengubah perilaku kearah yang 

lebih baik maka hal tersebut dapat mengurangi risiko 

penyakit. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

menurut Glaz (2000) aspek-aspek persepsi meliputi, yaitu: 

aspek kerentanan yang dirasakan, aspek keseriusan yang 

dirasakan, aspek hambatan, aspek manfaat yang dirasakan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Terhadap 

Perilaku Seksual Pranikah 

Menurut Darmasih (2018) terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi terhadap perilaku seksual pranikah 

diantaranya :  

a) Gaya Hidup  

Gaya hidup memberikan gambaran pada individu, 

mengekspresikan kehidupan melalui gaya hidup yang dipilih. 

Individu memilihi gaya hidup beresiko akan berdampak 

pada kehidupan sehari-hari.  

b) Peran Keluarga 

Hubungan orang tua yang harmonis menciptakan kehidupan 

emosional yang ideal serta melahirkan komunikasi baik 

secara dua arah antara orang tua dan anak. Orang tua yang 

mengalami pertengkaran akan menghambat komunikasi 

dalam keluarga. 

c) Pengetahuan 

Kurangnya pengetahuan tetnang seksualitas dan Kesehatan 

reproduksi menjadikan salah satu faktor penyabab remaja 

melakukan perilaku seks pranikah.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

menurut (DARMASIH, 2018) faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi terhadap perilaku seksual pranikah 
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meliputi, yaitu : pemahaman agama, peran keluarga, dan 

pengetahuan.  

4. Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah Dalam 

Kajian Islam 

Islam memperhatikan masa remaja, hal-hal yang boleh 

dilakukan dan tidak, misalnya menjaga pergaulan bebas laki-

laki dan perempuan, mengenal akibat dan bahaya menonton 

pornografi. Remaja dianjurkan dekat dengan Allah dalam 

melaksanakan keagamaan seperti shalat berjamaah, mengaji, 

berkumpul dengan teman sebaya (peer group) dalam hal-hal 

positif serta mengembangkan kreatifitas dan keterampilan yang 

mereka miliki, menumbuhkan sikap peduli dan empathy kepada 

orang lain. Islam juga mengajarkan untuk menghindari 

perbuatan yang negatif (M. Jannah, 2017). 

Menurut islam perilaku seksual pranikah disebut dengan 

zina. Zina merupakan persetubuhan dilakukan lawan jenis tanpa 

ikatan pemilikan atau yang disebut pernikahan. Menurut Abdul 

Halim Hasan zina merupakan seorang lelaki memasukkan 

kemaluannya kedalam kemaluan wanita tanpa adanya ikatan 

suami istri atau berstatus nikah, zina dibedakan menjadi dua, 

yaitu zina muhsan dan zina ghairu. Zina ghairu merupakan zina 

yang dilakukan sebelum pernikahan. Menurut hukum islam 

seseorang melakukan hubungan badan yang diharamkan 

dianggap zina dan pelakunya dihukum sesuai aturan islam 

(Amalia, 2018). 

Al-Qur‘an menjadi pedoman bagi umatnya yang mengatur 

semua tentang cara kita berperilaku dalam islam. Kandungan 

dalam Al-Qur‘an memberikan penjelasan tentang larangan 

perilaku seksual pranikah (zina), Allah berfirman dalam surah 

Al- Isra ayat 32, berbunyi:  

                   

 „‟Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang 

buruk”.  
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Menurut Shihab (2002) dalam Tafsir Al-misbah zina 

memiliki dampak seperti keinginan untuk menggugurkan janin 

yang dikandung, zina juga dapat menghilangkan rasa 

kepercayaan diri yang bersangkutan ataupun pihak keluarga, 

selain itu zina dapat memberikan kemudahan dalam 

melampiaskan hawa nafsu ke pihak lain. Ayat ini menegaskan 

bahwa zina suatu perbuatan yang keji yang harus dihindari 

sehingga Allah menetapkan larangan zina di surah Al-Isra :32.  

Ayat ini Allah melarang umatnya untuk mendekati, mengikuti, 

dan mendukung perbuatan zina seperti perilaku seksual 

pranikah, diharapkan remaja menghindari perilaku seks bebas 

dan mendekatkan diri kepada Allah, remaja dapat memilih 

mana yang baik dan buruk sehingga terhindar dari perilaku seks 

bebas (Husaini & Mariyanti, 2016). 

Adapun Hadits Nabi Muhammad Saw mengatakan zina 

tidak sekedar hubungan intim antara lawan jenis namun segala 

perbuatan dilakukan anggota tubuh lainnya seperti meraba, 

menyentuh, memegang. Semua Tindakan termasuk zina. 

Artinya:  

“Dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Saw. Berkata: 

“Allah telah menetapkan atas keturunan Adam bagiannya dari 

zina. Dia mengetahui yang demikian tanpa dipungkiri. Kedua 

mata zinanya adalah pandangan (yang diharamkan). Zina 

kedua telinga adalah mendengar (yang diharamkan). Lidah 

(lisan) zinanya adalah perkataan (yang diharamkan). Zina 

tangan adalah memegang (yang diharamkan). Kaki zinanya 

adalah ayunan Langkah (ke tempat yang haram) dan hati 

berkeinginan dan berangan-angan, sedangkan kemaluan 

membenarkan atau mendustakannya.” Hadits diatas zina tidak 

sebatas hubungan badan tetapi dilakukan oleh lawan jenis tanpa 

ikatan pernikahan sah. Tindakan seperti meraba, memegang, 

menyentuh, bahkan memasukkan alat kelamin merupakan 

perbuatan zina yang dilarang oleh Allah.   
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D. Gaya Hidup 

1. Pengertian Gaya Hidup 

Menurut (Chaney, 2017) gaya hidup merupakan ekspresi 

dari identitas dan pilihan individu dalam hal kegiatan, 

preferensi dan norma-norma sosial yang diikuti. Adapun 

Menurut Dr. Ruth Westheimer (2019) gaya hidup seksual 

pranikah sebagai perilaku seksual yang dilakukan oleh individu 

sebelum menikah, hal ini mencakup berbagai aktivitas, prefensi, 

dan keputusan seksual sebelum menetap dalam hubungan 

seksual.  

Menurut (Armstrong, 2016) gaya hidup menggambarkan 

keseluruhan individu yang berinteraksi dengan lingkungan yang 

diekspresikan dalam bentuk aktivitas, minat dan opini individu 

yang bersangkutan.  

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan, 

gaya hidup adalah ekspresi individu dalam berinteraksi di 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk aktivitas, minat, keputusan 

Tindakan serta opini.  

2. Aspek-Aspek Gaya Hidup  

Menurut Armstrong (2016) terdapat aspek-aspek yang 

terkandung dalam gaya hidup, yaitu : 

a) Aktivitas  

Merupakan pola kegiatan individu yang mencakup segala 

hal dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, aktivitas 

mencakup kendali dorongan seksual serta aktivitas 

menghadiri tempat hiburan bagi individu 

b) Minat  

Merupakan ketertarikan individu terhadap topik atau 

aktivitas yang berkaitan dengan seksualitas pranikah, minat 

ini tercermin dalam perilaku seperti perilaku fisik atau 

tindakan fisik dalam hubungan romantic dan terdapat 

minat akses teknologi serta media sosial. 

c) Opini  

Merupakan pandangan, penilian, atau sikap individu 

terhadap Tindakan seksual yang terjadi sebelum 

pernikahan, opini dapat bervariasi antar individu seperti 
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nilai-nilai agama atau budaya, kesehatan dan keamanan 

serta tanggung jawab dan komitmen. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa aspek gaya hidup Menurut Armstrong (2016) terdiri dari 

Aktivitas, Minat, dan Opini 

E. Pola Asuh Permisif 

1. Pengertian Pola Asuh Permisif 

Menurut Hurlock (1999) Pola Asuh Permisif memberikan 

kebebasan penuh pada anak sehingga anak membuat keputusan 

sendiri sesuai dengan kemauannya, ini menjadikan orangtua 

memiliki sikap acuh terhadap anak. Santrock (2003) 

mengatakan Pola Asuh Permisif merupakan pola asuh dengan 

ciri dominasi pada anak, sikap longgar atau kebebasan dari 

orang tua, minimnya bimbingan dan pengarahan dari orang tua, 

kurangnya kontrol pada anak. 

Menurut Baumrind  (1991) Orang tua tidak pernah berperan 

dalam kehidupan anak. Anak diberikan kebebasan tanpa 

pengawasan dari orang tua. Orang tua mengabaikan tugas inti 

mereka dalam mengurus anak, hanya memikirkan dirinya saja. 

Perilaku orang tua permisif cenderung memberikan kebebasan 

pada anak tanpa adanya kendali, anak sesekali dituntut untuk 

tanggung jawab. Menurut Baumrind (1951) Pola Asuh Permisif 

mengandung undemanding dan responsiveness. Dalam pola 

asuh ini, orang tua memiliki respon yang baik terhadap anak, 

namun adanya tuntutan yang rendah. Orang tua memberikan 

kebebasan kepada anak untuk menyatakan suatu hal sesuai 

dengan keinginannya.  

Berdasarkan paparan para ahli diatas dapat disimpulkan, 

pola asuh permisif merupakan gaya pengasuhan orang tua yang 

cenderung memberikan kebebasan pada anak, minimnya 

kontrol orang tua, tidak diterapkan hukuman apabila anak 

melakukan kesalahan.  
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2. Aspek-Aspek Pola Asuh Permisif 

Menurut Baumrind (1991) terdapat empat aspek perilaku 

orangtua dalam praktek pengasuhan terhadap anaknya. 

Keempat aspek tersebut adalah: 

a) Kurangnya Kontrol Orang Tua 

Kurangnya pengarahan perilaku anak sesuai dengan norma 

masyarakat, kurangnya perhatian ketika anak bergaul dengan 

teman sebaya. 

b) Pengabaian Keputusan 

Membiarkan anak memutuskan segala sesuatu sendiri, tidak 

adanya kompromi dengan orang tua 

c) Orang Tua Bersifat Acuh 

Ketidakpedulian orang tua terhadap anak, tidak adanya 

hukuman saat melanggar norma di Masyarakat. 

d) Kebebasan dalam Pendidikan 

Orang tua memberikan kebebasan untuk memilih sekolah, 

tidak adanya nasihat saat berbuat kesalahan, kurangnya 

perhatian terhadap pendidikan norma dan agama  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa aspek pola asuh permisif menurut Baumrind (1991) 

terdiri dari Kontrol terhadap anak kurang, pengabaian 

keputusan, orang tua bersifat acuh, kebebasan dalam pendidikan. 

F. Hubungan antara Gaya Hidup dan Pola Asuh Permisif 

dengan Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah 

Pada Remaja 

Persepsi sangat penting bagaimana individu merespon 

suatu stimulus disekitar lingkungannya. persepsi remaja 

terhadap perilaku seks bebas terbentuk melalui paparan 

pengetahuan dari sekolah, media sosial, orang tua. Apabila 

persepsi remaja terhadap perilaku seks positif akan 

mempengaruhi niat remaja untuk tidak melakukan perilaku seks 

bebas Menurut Sarwono (2013) perilaku seksual merupakan 

tingkah laku didorong oleh Hasrat seksual baik dilakukan 

dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk tingkah laku 

terdiri dari perasaan tertarik, berkencan, bercumbu, dan 

bersetubuh.  
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Pada penelitian Susilawati, Nilakesuma, dan Surya (dalam 

Kholidin et al., 2020) terdapat hubungan antara pengetahuan 

dan persepsi dengan informasi. Kurangnya pengetahuan, 

informasi tentang seks pranikah dan persepsi remaja tentang 

pemahaman seksual yang salah menjadi indikator meningkatnya 

perilaku seks pranikah di kalangan remaja. 

Peningkatan aktifitas perilaku seks pranikah terjadi karena 

adanya persepsi yang negatif pada remaja sehingga memberikan 

efek bagi remaja, selain persepsi yang negatif gaya hidup 

berisko juga mampu meningkatkan perilaku seksual pranikah. 

Menurut Berdasarkan penelitian gaya pengasuhan orang tua 

yang permisif menyebabkan persepsi negatif terhadap perilaku 

seksual pranikah. Menurut Baumrind (1991) Orang tua tidak 

pernah berperan dalam kehidupan anak, anak diberikan 

kebebasan tanpa pengawasan dari orang tua. Orang tua 

mengabaikan tugas inti mereka dalam mengurus anak, hanya 

memikirkan dirinya saja (Santrock, 2012).  

Remaja memiliki tingkat keyakinan rendah serta orang tua 

yang memberikan kebebasan memicu adanya perilaku seksual 

pranikah itu terjadi, remaja juga akan memberikan persepsi 

negatif terhadap perilaku seksual pranikah. Mengacu pada 

penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hentges & Wang (2018)  

hasil dari 1.482 remaja yang ditindaklanjuti selama 9 tahun 

(rentang usia = 12,74), remaja dengan pola asuh yang kurang 

tepat seperti memberikan kebebasan tanpa adanya kontrol  

dapat menimbulkan berbagai perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh remaja diantaranya kenakalan remaja dan 

perilaku seksual. semakin buruk hubungan remaja dengan orang 

tua maka semakin tinggi terjadinya perilaku seksual beresiko 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian guna mengetahui hubungan antara 

religiusitas dan pola asuh permisif dengan persepsi terhadap 

perilaku seksual pranikah. 
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G. Kerangka Berfikir 

Persepsi membentuk opini pada remaja tentang diyakini 

dan adanya dukungan atau niat akan direalisasikan dalam 

tindakan nyata. Bila persepsi remaja terhadap perilaku seksual 

positif berarti mempengaruhi niat remaja untuk tidak 

melakukan perilaku seks bebas. Persepsi terhadap perilaku 

seksual pranikah terbentuk melalui paparan pengetahuan 

didapatkan dari sekolah, media sosial, dan orang tua. 

Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan bahwa 

persepsi terhadap perilaku seksual pranikah dipengaruhi oleh 

faktor gaya hidup dan pola asuh. Salah satu faktor persepsi 

terhadap perilaku seksual pada penelitian ini adalah gaya hidup. 

Gaya hidup yang berisiko dapat meningkatkan perilaku seksual 

pranikah serta memiliki persepsi negatif terhadap perilaku 

tersebut, sebaliknya jika individu menjalani gaya hidup yang 

baik maka mengurangi potensi untuk melakukan perilaku 

seksual pranikah serta memiliki persepsi positif.  

Persepsi terhadap perilaku seksual pranikah 

dipengaruhi oleh faktor lain yaitu, pola asuh orang tua. Pada 

penelitian ini menggunakan pola asuh orang tua permisif, 

sehingga remaja yang memiliki orang tua dengan gaya 

pengasuhan permisif akan memiliki persepsi negatif terhadap 

perilaku seksual pranikah. Hal ini dapat menjadikan remaja 

melakukan perilaku seksual pranikah tersebut tanpa adanya 

larangan dari orang tua.   

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir maka 

hipotesis akan diuji hubungannya dalam penelitian ini adalah 

ada atau tidak hubungan antara gaya hidup dan pola asuh 

permisif dengan persepsi terhadap perilaku seksual pranikah 

pada remaja, hubungan antara gaya hidup dengan persepsi 

terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja, hubungan 

antara pola asuh permisif dengan persepsi terhadap perilaku 

seksual pranikah pada remaja. Uraian diatas digambarkan 

dibagan sebagi berikut:  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

H. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Ada hubungan antara gaya hidup dan pola asuh permisif 

dengan persepsi terhadap perilaku seksual pranikah pada 

remaja 

2. Ada hubungan antara gaya hidup dengan persepsi terhadap 

perilaku seksual pranikah pada remaja 

3. Ada hubungan antara pola asuh permisif dengan persepsi 

terhadap perilaku seksual pada remaja. 
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Skala 1  

Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah 

Inisial : 

Usia :  

Jenis Kelamin : 

 

Petunjuk Mengerjakan 

Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan, pilihlah salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawaban 

benar atau salah. Anda dapat memilih dengan cara memberi tanda 

checklist () pada:  

SS   : Bila pernyataan tersebut Sangat Setuju dengan diri anda.  

S     : Bila pernyataan tersebut Setuju dengan diri anda.  

TS   : Bila pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan diri anda.  

STS : Bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan diri anda 

 

No. Persepsi Perilaku 

Seks Pranikah 

 

STS TS S SS 

 Persepsi Kerentanan     

1.  Pergaulan bebas 

merupakan faktor 

penyabab perilaku 

seksual pranikah 

    

2. Saya merasa akan 

terkena suatu masalah 

kesehatan apabila 

melakukan hubungan 

seks sebelum menikah 

    

3.  HIV/AIDS, Sifilis, 

Herfes, Kencing 

Nanah serta Klamida, 

merupakan penyakit 

yang diakibatkan 

karena berganti-ganti 

pasangan 
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4. Kehamilan, 

melahirkan bayi yang 

tidak normal serta 

infeksi organ 

reproduksi, 

merupakan risiko dari 

hubungan seksual 

pranikah bagi remaja 

    

5. Seseorang boleh 

melakukan hubungan 

seksual sebelum 

menikah asalkan tidak 

menyebabkan 

kehamilan 

    

6. Penggunaan alat 

kontrasepsi dapat 

mencegah penyakit 

menular seksual 

    

 Persepsi Keseriusan     

7.  Memikirkan penyakit 

pada diri saya 

membuat saya 

ketakutan 

    

8. Melakukan hubungan 

seks pranikah tidak 

baik bagi kesehatan 

sistem reproduksi 

    

9.  Jika saya hamil diluar 

nikah saya kan 

dikeluarkan dari 

sekolah 

    

10. Penyakit kelamin 

diakibatkan oleh 

infeksi yang 

ditularkan melalui 

hubungan seksual 

    

11. Seseorang yang berani 

melakukan hubungan 

seksual sebelum 

menikah sanggup 

menanggung dosa 

besar dan menerima 
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cemoohan dari 

masyarakat 

12. Saya merasa perilaku 

seks pranikah dapat 

mengancam kesehatan 

dan masa depan saya   

    

 Persepsi Manfaat     

13.  Berteman dengan 

orang baik dapat 

mencegah saya 

melakukan perilaku 

kurang baik 

    

14. Menahan diri untuk 

tidak melakukan 

hubungan seksual 

pranikah merupakan 

cara untuk mencegah 

kehamilan tidak 

diinginkan 

    

15.  Saya harus 

mengontrol kegiatan 

saya untuk fokus pada 

pendidikan dan cita-

cita saya 

    

16. Berpacaran dapat 

menggangu 

konsentrasi saya 

dalam belajar di 

sekolah 

    

 Persepsi Hambatan     

17.  Saya tidak mengetahui 

apa saja penyakit yang 

akan timbul akibat 

melakukan hubungan 

seks pranikah 

    

18. Memperluas 

pengalaman dan 

pergaulan perlu 

berganti-ganti pacar  

    

19.  Jika pasangan saya 

meminta berhubungan 

seksual, maka saya 
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akan meolak dan 

meminta putus 

darinya 

20. Keluarga saya tidak 

mempersalahkan 

perilaku seksual 

pranikah anggota 

keluarganya 

    

21. Se- saying apapun 

dengan pasangan, saya 

berusaha untuk 

menolak melakukan 

hubungan seksual 

sebelum menikah 

    

 

Skala 2  

Gaya Hidup 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya selalu pegang prinsip-

prinsip moral 

dan etika dalam hal seks karena 

saya tahu dampak buruknya. 

    

2 Saya selalu pegang prinsip-

prinsip moral 

dan etika dalam hal seks karena 

saya tahu dampak buruknya. 

    

3 Ketika berduaan dengan lawan 

jenis, saya kadang-kadang lupa 

tentang prinsip-prinsip moral 

dan etika terkait perilaku 

seksual 

    

4 Saya selalu 

mempertimbangkan 

konsekuensi dari setiap 

tindakan saat berinteraksi 

dengan lawan jenis 

    

5 Di tengah keramaian pasangan 

saya selaly menggenggam 

    



86 

 

tangan saya 

6 Kami berdua setuju untuk 

menghormati batasan-batasan 

pribadi kami di tempat umum 

dengan tidak melakukan 

tindakan fisik yang berlebihan 

    

7 Di tengah hiruk pikuk konser, 

pasangan saya suka memeluk 

saya dari belakang. 

    

8 Saya berusaha menjaga batasan 

pribadi saya saat menonton 

konser bersama pasangan 

    

9 Ketika kami berkencan, kami 

biasanya saling berperlukan 

    

10 Ketika berduaan dengan 

pasangan, saya sering 

melakukan sentuhan fisik 

    

11 Saat berdua dengan pasangan, 

kami berkomitmen untuk 

menghormati batasan pribadi 

kami dengan menghindari 

sentuhan fisik yang tidak 

pantas atau tidak diinginkan 

    

12 Kami menyadari pentingnya 

berbicara tentang batasan fisik 

kami agar tidak ada 

kesalahpahaman atau 

ketidaknyamanan 

    

13 Saya sering menonton video 

porno, dan kadang tergoda 

untuk meniru karakter-

karakternya 

    

14 Saya sadar akan dampak 

negatif dari paparan konten 

berbau seksual di media sosial, 

jadi saya berusaha aktif 
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menghindarinya 

15 Saya sangat menghargai nilai-

nilai keluarga, tapi saya juga 

percaya bahwa kebebasan saya 

dalam hubungan intim dengan 

pasangan adalah tanggung 

jawab pribadi saya 

    

16 Saya menyadari dampak 

emosional dan spiritual dari 

melakukan hubungan seksual 

sebelum menikah, dan saya 

memilih untuk menghindarinya 

    

17 Seringkali saya terlibat 

hubungan seksual pra-nikah 

tanpa takut akan resikonya 

    

18 Saya akan sedih jika pasangan 

menolak saya dalam sentuhan 

fisik 

    

19 Saya tidak akan melakukan 

hubungan seks pra nikah, 

karena saya takut terkena 

penyakit menular seksual 

    

20 Saya dan pasangan 

berkomitmen tidak akan 

melakukan hubungan intim 

sebelum pernikahan 

    

 

Skala 3 

Pola Asuh Permisif  

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Orang tua membiarkan 

saya melakukan apapun 

    

2 Orang tua menganggap 

saya akan tau aturan 

dengan sendirinya 

    

3 Orang tua mengabaiakan     
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saya memutuskan sesuatu 

4 Orang tua enggan 

menasehati perilaku yang 

saya lakukan 

    

5 Orang tua membiarkan 

saya berpendapat dan 

melakukan apapun untuk 

keluarga 

    

6  Orang Tua 

membebaskan jika saya 

tidak taat aturan  

    

7 Orang tua tidak pernah 

menghukum saya 

    

8 Orang tua membiarkan 

saya berperilaku dan 

beraktivitas dengan 

siapapun 

    

9 Orang tua mengabaikan 

permasalahan yang saya 

hadapi 

    

10 Orang tua membiarkan 

saya berprestasi atau 

tidak 
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LAMPIRAN 2.  

DISTRIBUSI DATA UJI COBA 
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Distribusi Uji Coba Skala gaya Hidup 

1 3 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 3 2 1 

3 3 3 1 3 1 1 3 1 3 1 3 3 1 1 1 3 3 1 1 

4 4 3 2 4 2 4 2 4 2 2 4 3 2 2 2 2 4 4 2 

3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

3 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 

3 4 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 

4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 

1 2 1 1 1 1 3 3 3 1 1 2 1 1 2 1 1 3 3 1 

2 4 2 2 3 1 4 4 3 3 1 4 1 1 4 1 1 4 4 1 

1 4 1 4 1 1 4 4 3 1 1 4 1 1 2 1 1 4 4 1 

1 4 4 4 1 1 4 1 4 1 4 3 2 1 1 1 4 4 3 1 

4 3 4 1 4 2 1 3 2 4 2 3 2 1 2 1 2 4 2 1 

2 4 2 2 3 2 4 4 4 4 2 4 2 2 3 2 3 4 4 2 

2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 

2 4 2 1 1 1 4 4 4 1 1 4 1 1 4 1 1 4 4 1 

4 3 2 1 4 2 2 3 1 3 1 4 3 2 1 2 4 3 1 1 

1 4 2 3 4 1 1 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 

3 3 4 4 2 4 4 1 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 4 1 

3 3 2 4 3 3 2 2 3 1 2 4 2 2 2 1 2 4 3 2 

1 2 2 4 4 2 2 4 2 3 4 2 3 3 3 2 1 1 4 3 

2 4 1 1 2 1 4 3 3 4 1 3 1 1 1 1 2 4 3 2 

2 4 1 3 2 4 4 1 3 2 2 1 1 3 4 3 1 2 4 3 

2 4 2 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 

2 4 2 4 1 2 4 1 3 2 4 1 2 3 4 4 1 2 4 4 

3 4 2 3 3 2 3 1 3 2 4 1 2 4 4 4 1 1 4 3 

2 2 2 2 2 3 2 4 4 1 3 2 1 3 4 4 2 1 4 4 

3 2 4 4 4 3 2 1 1 4 3 2 3 3 1 4 3 2 2 4 

4 3 3 3 4 2 2 2 1 4 3 1 4 3 1 3 4 2 2 4 

2 3 2 1 2 2 3 4 3 2 2 4 1 2 2 1 2 3 4 2 

2 4 2 3 2 2 4 4 4 2 2 4 2 3 2 2 3 4 4 2 

1 2 1 3 2 3 4 1 3 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 1 

4 3 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 4 2 

2 3 3 3 2 4 3 1 3 2 2 3 2 3 4 3 1 2 3 3 

1 2 3 1 1 4 2 1 3 3 2 1 1 4 3 3 3 1 4 2 

4 3 1 3 1 4 3 1 3 2 3 2 1 3 4 3 1 2 3 2 
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LAMPIRAN 3.  

VALIDASI RELIABILITAS  

HASIL UJI COBA SKALA 
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL GAYA HIDUP 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.775  

95% CI lower bound  0.631  

95% CI upper bound  0.870  

 

Note.  The following items correlated negatively with the scale: V2, 

V8, V12, V18.  

  

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

V1  0.772  0.231  

V2  0.766  0.350  

V3  0.764  0.367  

V4  0.759  0.423  

V5  0.765  0.342  

V6  0.763  0.365  

V7  0.768  0.297  

V8  0.793  -0.035  

V9  0.764  0.366  

V10  0.774  0.189  

V11  0.754  0.516  

V12  0.777  0.175  

V13  0.760  0.434  

V14  0.754  0.507  

V15  0.764  0.351  

V16  0.754  0.506  

V17  0.761  0.395  

V18  0.782  0.099  

V19  0.756  0.469  

V20  0.753  0.513  
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

 

 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL POLA ASUH 

PERMISIF 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.826  

95% CI lower bound  0.722  

95% CI upper bound  0.897  

 

Note.  The following items correlated negatively with the scale: V3 

  

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

V1  0.802  0.589 

V2  0.808  0.535 

V3  0.831  -0.033 

V4  0.801  0.601 

V5  0.788  0.783 

V6  0.817  0.447 

V7  0.809  0.545 

V8  0.800  0.614 

V9  0.784  0.754 

V10  0.821  0.405 
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VALIDITAS DAM RELIABILITAS VARIABEL PERSEPSI 

TERHADAP PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.832  

95% CI lower bound  0.725  

95% CI upper bound  0.903  

 

Note.  The following items correlated negatively with the scale: 

V5,V10,V12,V16,V20 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

V1  0.816  0.637  

V2  0.817  0.604  

V3  0.815  0.654   

V4  0.817  0.649  

V5  0.838  0.172  

V6  0.829  0.318  

V7  0.814  0.630  

V8  0.824  0.425  

V9  0.821  0.477  

V10  0.834  0.189  

V11  0.827  0.334  

V12  0.841  0.028  

V13  0.820  0.497  

V14  0.813  0.726  

V15  0.823  0.453  

V16  0.830  0.298  

V17  0.826  0.376  

V18  0.826  0.391  

V19  0.813  0.638  

V20  0.841  0.120  

V21  0.829  0.300  
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LAMPIRAN 4. 

SKALA PENELITIAN 
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Informed Consent (Lembar Persetujuan)  

     Dengan Hormat, Saya adalah mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung jurusan Psikologi Islam yang sedang melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Antara Gaya Hidup dan Pola Asuh 

Permisif Dengan Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah 

Pada Remaja”.  

     Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan rekan-

rekan mahasiswa/I untuk dapat mengisi skala yang saya ajukan. Skala 

dan hasil dari penelitian ini hanya akan dipergunakan untuk penulisan 

ilmiah, tidak ada jawaban benar atau salah dan jawaban anda akan 

dijamin kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya berharap saudara/i 

bersedia mengisi pernyataan yang diajukan sesuai dengan apa yang 

anda rasakan dan yang anda alami saat ini dengan teliti, sungguh-

sungguh dan jujur.  

Saya sangat berterimakasih atas kerjasama dan bantuannya.  

DATA DIRI RESPONDEN 

1. Nama  : 

2. Jenis kelamin : 

3. Usia  : 

4. No. Hp  : 

 

     Dengan ini, saya menyatakan bersedia menjadi responden 

penelitian yang akan dilakukan oleh Dimas Nur Mahmudi dengan 

judul ―Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial Dan Kontrol 

Diri Dengan Nomophobia Pada Remaja‖.  

Yang Menyatakan 

 

(……………….) 
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Skala 1  

Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah 

Inisial : 

Usia :  

Jenis Kelamin : 

 

Petunjuk Mengerjakan 

Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan, pilihlah salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawaban 

benar atau salah. Anda dapat memilih dengan cara memberi tanda 

checklist () pada:  

SS   : Bila pernyataan tersebut Sangat Setuju dengan diri anda.  

S     : Bila pernyataan tersebut Setuju dengan diri anda.  

TS   : Bila pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan diri anda.  

STS : Bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan diri anda 

 

No. Persepsi Perilaku 

Seks Pranikah 

 

STS TS S SS 

 Persepsi Kerentanan     

1.  Pergaulan bebas 

merupakan faktor 

penyabab perilaku 

seksual pranikah 

    

2. Saya merasa akan 

terkena suatu masalah 

kesehatan apabila 

melakukan hubungan 

seks sebelum menikah 

    

3.  HIV/AIDS, Sifilis, 

Herfes, Kencing 

Nanah serta Klamida, 

merupakan penyakit 

yang diakibatkan 

karena berganti-ganti 

pasangan 
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4. Kehamilan, 

melahirkan bayi yang 

tidak normal serta 

infeksi organ 

reproduksi, 

merupakan risiko dari 

hubungan seksual 

pranikah bagi remaja 

    

5. Seseorang boleh 

melakukan hubungan 

seksual sebelum 

menikah asalkan tidak 

menyebabkan 

kehamilan 

    

6. Penggunaan alat 

kontrasepsi dapat 

mencegah penyakit 

menular seksual 

    

 Persepsi Keseriusan     

7.  Memikirkan penyakit 

pada diri saya 

membuat saya 

ketakutan 

    

8. Melakukan hubungan 

seks pranikah tidak 

baik bagi kesehatan 

sistem reproduksi 

    

9.  Jika saya hamil diluar 

nikah saya kan 

dikeluarkan dari 

sekolah 

    

10. Penyakit kelamin 

diakibatkan oleh 

infeksi yang 

ditularkan melalui 

hubungan seksual 

    

11. Seseorang yang berani 

melakukan hubungan 

seksual sebelum 

menikah sanggup 

menanggung dosa 

besar dan menerima 
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cemoohan dari 

masyarakat 

12. Saya merasa perilaku 

seks pranikah dapat 

mengancam kesehatan 

dan masa depan saya   

    

 Persepsi Manfaat     

13.  Berteman dengan 

orang baik dapat 

mencegah saya 

melakukan perilaku 

kurang baik 

    

14. Menahan diri untuk 

tidak melakukan 

hubungan seksual 

pranikah merupakan 

cara untuk mencegah 

kehamilan tidak 

diinginkan 

    

15.  Saya harus 

mengontrol kegiatan 

saya untuk fokus pada 

pendidikan dan cita-

cita saya 

    

16. Berpacaran dapat 

menggangu 

konsentrasi saya 

dalam belajar di 

sekolah 

    

 Persepsi Hambatan     

17.  Saya tidak mengetahui 

apa saja penyakit yang 

akan timbul akibat 

melakukan hubungan 

seks pranikah 

    

18. Memperluas 

pengalaman dan 

pergaulan perlu 

berganti-ganti pacar  

    

19.  Jika pasangan saya 

meminta berhubungan 

seksual, maka saya 
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akan meolak dan 

meminta putus 

darinya 

20. Keluarga saya tidak 

mempersalahkan 

perilaku seksual 

pranikah anggota 

keluarganya 

    

21. Se- saying apapun 

dengan pasangan, saya 

berusaha untuk 

menolak melakukan 

hubungan seksual 

sebelum menikah 

    

 

Skala 2  

Gaya Hidup 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya selalu pegang prinsip-prinsip 

moral 

dan etika dalam hal seks karena 

saya tahu dampak buruknya. 

    

2 Ketika berduaan dengan lawan 

jenis, saya kadang-kadang lupa 

tentang prinsip-prinsip moral dan 

etika terkait perilaku seksual 

    

3 Saya selalu mempertimbangkan 

konsekuensi dari setiap tindakan 

saat berinteraksi dengan lawan 

jenis 

    

4 Di tengah keramaian pasangan 

saya selaly menggenggam tangan 

saya 

    

5 Kami berdua setuju untuk 

menghormati batasan-batasan 

pribadi kami di tempat umum 

dengan tidak melakukan tindakan 

fisik yang berlebihan 

    

6 Ketika kami berkencan, kami 

biasanya saling berperlukan 
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7 Saat berdua dengan pasangan, 

kami berkomitmen untuk 

menghormati batasan pribadi kami 

dengan menghindari sentuhan 

fisik yang tidak pantas atau tidak 

diinginkan 

    

8 Saya sering menonton video 

porno, dan kadang tergoda untuk 

meniru karakter-karakternya 

    

9 Saya sadar akan dampak negatif 

dari paparan konten berbau 

seksual di media sosial, jadi saya 

berusaha aktif menghindarinya 

    

10 Saya sangat menghargai nilai-nilai 

keluarga, tapi saya juga percaya 

bahwa kebebasan saya dalam 

hubungan intim dengan pasangan 

adalah tanggung jawab pribadi 

saya 

    

11 Saya menyadari dampak 

emosional dan spiritual dari 

melakukan hubungan seksual 

sebelum menikah, dan saya 

memilih untuk menghindarinya 

    

12 Seringkali saya terlibat hubungan 

seksual pra-nikah tanpa takut akan 

resikonya 

    

13 Saya tidak akan melakukan 

hubungan seks pra nikah, karena 

saya takut terkena penyakit 

menular seksual 

    

14 Saya dan pasangan berkomitmen 

tidak akan melakukan hubungan 

intim sebelum pernikahan 
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Skala 3 

Pola Asuh Permisif  

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Orang tua membiarkan 

saya melakukan apapun 

    

2 Orang tua menganggap 

saya akan tau aturan 

dengan sendirinya 

    

3 Orang tua mengabaiakan 

saya memutuskan sesuatu 

    

4 Orang tua enggan 

menasehati perilaku yang 

saya lakukan 

    

5 Orang tua membiarkan 

saya berpendapat dan 

melakukan apapun untuk 

keluarga 

    

6  Orang Tua 

membebaskan jika saya 

tidak taat aturan  

    

7 Orang tua tidak pernah 

menghukum saya 

    

8 Orang tua membiarkan 

saya berperilaku dan 

beraktivitas dengan 

siapapun 

    

9 Orang tua mengabaikan 

permasalahan yang saya 

hadapi 

    

10 Orang tua membiarkan 

saya berprestasi atau 

tidak 
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LAMPIRAN 5. 

SKALA PENELITIAN  

BY GOOGLE FORM 
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LAMPIRAN 6.  

DATA SKOR PENELITIAN 
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Skor Ketiga Variabel 

No. 
Variabel Penelitian 

Y X1 X2 

1 43 23 28 

2 44 21 23 

3 45 26 30 

4 50 35 29 

5 37 20 16 

6 40 27 19 

7 42 25 25 

8 34 15 20 

9 39 22 22 

10 53 35 31 

11 52 37 26 

12 45 32 30 

13 36 13 16 

14 42 25 22 

15 45 20 20 

16 44 28 23 

17 43 23 28 

18 30 18 12 

19 30 19 21 

20 40 22 19 

21 39 16 21 

22 30 14 18 

23 37 16 21 

24 33 28 18 

25 36 16 18 

26 44 20 28 

27 45 22 22 

28 38 19 18 

29 39 26 33 

30 33 19 20 

31 47 26 29 

32 35 19 23 

33 44 22 23 

34 35 26 18 

35 44 21 23 

36 33 23 19 

37 38 17 24 
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38 45 31 21 

39 48 31 20 

40 34 30 18 

41 43 25 29 

42 48 22 25 

43 41 24 24 

44 37 22 17 

45 47 22 19 

46 49 22 19 

47 42 19 27 

48 39 21 24 

49 50 29 27 

50 39 22 17 

51 38 24 18 

52 43 21 25 

53 37 27 25 

54 41 23 20 

55 37 21 10 

56 41 30 23 

57 39 24 31 

58 38 30 22 

59 41 27 28 

60 42 22 25 

61 39 18 13 

62 45 21 29 

63 41 22 24 

64 44 29 28 

65 40 27 23 
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LAMPIRAN 7.  

HASIL UJI ASUMSI 
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Uji Normalitas 

Descriptive Statistics  

  
Persepsi terhadap 

hubungan seks pranikah 

Gaya 

Hidup 

Pola Asuh 

Permisif 

Valid  65  65  65  

Missing  0  0  0  

Mean  40.800  23.415  22.569  

Std. Deviation  5.230  5.132  4.886  

Skewness  0.045  0.448  -0.088  

Std. Error of 

Skewness 
 0.297  0.297  0.297  

Kurtosis  -0.197  0.098  -0.258  

Std. Error of 

Kurtosis 
 0.586  0.586  0.586  

Shapiro-Wilk  0.987  0.976  0.982  

P-value of 

Shapiro-Wilk 
 0.738  0.239  0.455  

Minimum  30.000  13.000  10.000  

Maximum  53.000  37.000  33.000  

 

 

Visualisasi Hasil Uji Normalitas Tiga Variabel 
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Visualisasi Hasil Uji Normalitas Variabel Persepsi Terhadap 

Perilaku Seksual Pranikah 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi Hasil Uji Normalitas Variabel Gaya Hidup 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi Hasil Uji Normalitas Variabel Pola Asuh Permisif 
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Uji Linieritas 

Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah vs. Gaya Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi Terhadap Perilaku Seksual Pranikah vs. Pola Asuh 

Permisif 
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Uji Multikolinieritas 

Coefficients 

 Collinearity Statistics 

Model  Unstandardized Standard Error Standardized t p Tolerance VIF 

H₀   (Intercept)  40.800  0.649    62.898  < .001      

H₁   (Intercept)  22.458  2.804    8.010  < .001      

  Gaya Hidup  0.382  0.109  0.375  3.498  < .001  0.818  1.222  

  Pola Asuh Permisif  0.416  0.115  0.389  3.623  < .001  0.818  1.222  
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Uji Heterokedatisitas 
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LAMPIRAN 8.  

HASIL UJI HIPOTESIS 
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Model Summary - Persepsi terhadap hubungan seks pranikah  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀   0.000  0.000  0.000  5.230  

H₁   0.645  0.416  0.397  4.059  

 

 

ANOVA  

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₁   Regression  728.691  2  364.346  22.109  < .001  

   Residual  1021.709  62  16.479       

   Total  1750.400  64         

 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be 

shown. 
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Pola 

Asuh 

Permisif 

 0.416  0.115  0.389  3.623  
< .00
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 0.818  

1.22
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Collinearity Diagnostics  

 Variance Proportions 

Model Dimension Eigenvalue 
Condition 

Index 
(Intercept) 

Gaya 

Hidup 

Pola 

Asuh 

Permisif 

H₁   1  2.953  1.000  0.004  0.004  0.004  

   2  0.026  10.735  0.005  0.782  0.639  

   3  0.022  11.708  0.991  0.214  0.357  

 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be 

shown. 
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Uji Korelasi 

Pearson's Correlations  

Variable   

Persepsi terhadap 

hubungan seks 

pranikah 

Gaya 

Hidup 

Pola Asuh 

Permisif 

1. Persepsi 

terhadap hubungan 

seks pranikah 

 
Pearson

's r 
 —      

  p-value  —        

2. Gaya Hidup  
Pearson

's r 
 0.541  —    

  p-value  < .001  —     

3. Pola Asuh 

Permisif 
 
Pearson

's r 
 0.549  0.427  —  

  p-value  < .001  < .001  —  
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LAMPIRAN 9.  

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 10.  

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 10.  

TURNITIN 
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